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RINGKASAN 

 
GILANG MUHAMMAD ROZIQY PRATAMAS . Pengaruh penggunaan dedak 
rumput laut organik terhadap konsumsi pakan, produksi telur, dan konversi pakan 
pada ayam ras petelur (Dibimbing oleh Dr. Ir. Umi Kalsum,M.P.sebagai 
Pembimbing Utama dan Dr. Dyah Lestari Yulianti, S.Pt., M.P sebagai 
Pembimbing Anggota) 

 
Penelitian ini di laksanakan pada  29 September - 4 November  2025 di Desa 

Pegelaran, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. Materi yang digunakan 
ternak uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam petelur (layer) strain 
Lohmann Brown berumur 37 minggu sebanyak 160 ekor dengan bobot badan 
seragam. Pakan basal yang digunakan adalah ransum komersial ayam layer. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan 
terhadap perubah yang diamati dengan menggunakan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 
Perlakuan berupa penggunaan dedak rumput laut organik pada berbagai level ke 
dalam ransum. P0=0% dedak rumput laut P1=5% dedak rumput laut  P2=10% 
dedak rumput laut  P3=15% dedak rumput laut. 

 
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan dedak rumput laut organik tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap konsumsi pakan, produksi telur dan 
konversi pakan. Ayam menkonsumsi pakan dalam jumlah yang relatif sama pada 
semua perlakuan. Penambahan dedak rumput laut hingga 15% tidak 
meningkatkan jumlah telur yang dihasilkan. Efisiensi penggunaan pakan tetap 
sama pada semua level perlakuan. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan Penggunaan dedak rumput laut 
organik dalam ransum ayam layer, dengan level 5%, 10%, dan 15% tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi pakan, produksi telur 
(Hen Day Production), maupun FCR. Penelitian lanjutan, disarankan untuk 
meneliti penggunaan dedak rumput laut organik dengan level yang lebih tinggi, 
atau dalam bentuk ekstrak/fermentasi, agar dapat terurai dan meningkatkan 
kecernaan nutrisi pakan. Penelitian lanjutan juga dapat mencakup parameter 
kualitas telur (seperti berat telur, ketebalan kerabang, warna kuning telur, dan 
indeks putih telur), guna mengetahui apakah dedak rumput laut berpengaruh pada 
mutu hasil produksi, bukan hanya jumlahnya. 

 
 

 

 

 

 

 



 

BAB 1. PENDAHULAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Telur merupakan salah satu bahan pangan hewani yang paling 

umum dikonsumsi di seluruh dunia. Sumber protein hewani berkualitas 

tinggi, telur juga kaya akan berbagai vitamin (seperti vitamin A, D, E, 

B12) dan mineral penting seperti zat besi, seng, selenium dan kolin) 

(Applegate, 2018). Ketersediaannya yang luas, harga yang relatif 

terjangkau, serta kemudahan dalam pengolahannya menjadikan telur 

sebagai komponen vital dalam diet masyarakat dari berbagai lapisan 

ekonomi. Industri peternakan ayam petelur (layer) memegang peranan 

krusial dalam memenuhi permintaan telur global. Strain ayam layer 

yang paling dominan dan banyak dibudidayakan secara komersial 

adalah ayam ras Lohmann. 

 
Ayam Lohmann dikenal memiliki produktivitas telur yang sangat 

tinggi, efisiensi pakan yang baik, serta kualitas telur yang konsisten, 

termasuk ukuran telur yang seragam dan warna kerabang yang diminati 

pasar (Lohmann Breeders.). Karakteristik genetik unggul ini menjadikan 

ayam Lohmann pilihan utama bagi para peternak di banyak negara, 

termasuk Indonesia. Konsumsi telur terus menunjukkan tren 

peningkatan seiring dengan pertumbuhan populasi dan peningkatan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi.Telur ayam di Indonesia 

khususnya yang berasal dari ayam ras seperti Lohmann, menjadi 

sumber protein hewani yang sangat strategis.  Badan  Pusat  Statistik  



 

(BPS)  menunjukkan  bahwa  telur merupakan salah satu 

penyumbang terbesar protein dalam asupan gizi masyarakat, baik untuk 

konsumsi rumah tangga langsung maupun sebagai bahan baku industri 

makanan (BPS 2024), meskipun demikian terdapat beberapa dinamika 

yang memengaruhi pola konsumsi telur. Perubahan Harga Pakan, 

penyakit pada unggas, serta isu-isu terkait keamanan pangan dan 

kesejahteraan hewan dapat berdampak pada produksi dan 

ketersediaan telur di pasar (Nuraini, 2020). Preferensi konsumen 

terhadap jenis telur tertentu (misalnya, telur omega-3, telur organik) dan 

persepsi masyarakat terhadap kolesterol dalam telur juga dapat 

memengaruhi tingkat konsumsi (Kurniawati dan Rosmiati, 2019). Harga 

pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam usaha peternakan 

ayam layer, seringkali mencapai 60-70% dari total biaya produksi 

(Nuraini, 2020). Bahan baku utama pakan seperti jagung, dedak padi, 

dan tepung ikan, meskipun diproduksi di dalam negeri, seringkali 

mengalami kendala pasokan akibat faktor iklim, serangan hama, atau 

pola tanam yang tidak konsisten (Nuraini 2020). Kelangkaan bahan 

baku pakan adalah masalah kronis yang kerap dihadapi peternak di 

Indonesia. Jagung adalah komponen utama dalam pakan ayam, 

menyumbang lebih dari separuh energi yang dibutuhkan ayam 

(Anonimus 2022). 

Dedak rumput laut organik terbukti dapat meningkatkan nilai gizi, 

menurunkan kandungan serat kasar, serta memperbaiki daya cerna 

dan palatabilitas pakan (Yuliana dan Wibowo, 2019). Penelitian 



 

melaporkan bahwa penggunaan dedak rumput laut dalam pakan ayam 

layer tidak menurunkan konsumsi pakan, bahkan dapat meningkatkan 

efisiensi Feed Conversion Ratio (FCR) serta kualitas telur yang 

dihasilkan (Susanti dan Hartono, 2021). Dedak rumput laut organik yang 

digunakan pada penelitian ini adalah produk hasil pemanfaatan dan 

pengolahan limbah agar-gara PT Sri Gunting. Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada kandungan ransum pakan setiap 

perlakuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan dedak rumput laut organik terhadap konsumsi pakan, 

produksi telur, dan konversi pakan pada ayam layer strain Lohman. 

1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah penggunaan dedak 

rumput laut organik dalam ransum berpengaruh terhadap tingkat konsumsi 

pakan, produksi telur dan Feed Conversion Ratio (FCR) pada ayam layer? 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan dedak rumput laut organik terhadap tingkat konsumsi pakan, 

produksi telur dan Feed Conversion Ratio (FCR) ayam layer. 

1.3  Kegunaan Penelitian 

 
Kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

 
1 Sebagai informasi ilmiah mengenai potensi dedak rumput 

laut organik sebagai bahan pakan alternatif bagi ayam layer. 

2 Memberikan data empiris tentang pengaruh dedak rumput 



 

laut terhadap konsumsi pakan, produksi telur, dan konversi 

pakan. 

3 Hasil penelitian ini dapat menjadi wujud dasar untuk 

penelitian lanjutan yang dapat menghasilkan publikasi artikel 

ilmiah dalam bentuk jurnal 

1.4 Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah penggunaan 

dedak rumput laut organik dalam pakan berpengaruh terhadap 

konsumsi pakan, produksi telur, dan konversi pakan pada ayam layer. 

 

 



 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penggunaan dedak rumput laut organik dalam ransum ayam layer, 

dapat disimpulkan bahwa pemberian dedak rumput laut organik dengan 

level 5%, 10%, dan 15% tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

tingkat konsumsi pakan, produksi telur (Hen Day Production), maupun 

Feed Conversion Ratio (FCR). Penambahan dedak rumput laut organik 

hingga 15% dalam pakan ayam layer tidak cukup memengaruhi efisiensi 

metabolisme pakan, aktivitas fisiologis reproduksi, maupun kinerja 

produksi telur. 

6.2 Saran 

1. Penelitian lanjutan, disarankan untuk meneliti penggunaan dedak 

rumput laut organik dengan level yang lebih tinggi. 

2. Penelitian lanjutan juga dapat mencakup parameter kualitas telur 

(seperti berat telur, ketebalan kerabang, warna kuning telur, dan 

indeks putih telur), guna mengetahui apakah dedak rumput laut 

berpengaruh pada mutu hasil produksi, bukan hanya jumlahnya. 
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